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ABSTRACT
Abstrak.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium dan konsentrasi pupuk organik cair  limbah  tahu, 
serta  interaksi  keduanya  terhadap  pertumbuhan  dan  hasil  bawang  merah.  Penelitian  ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
Juli 2018 di Kebun Percobaan 2 dan Laboratorium Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti yaitu dosis pupuk
kalium yang terdiri dari 3  taraf (75, 100 dan 125 kg ha-1) dan konsentrasi pupuk organik cair limbah tahu yang juga terdiri  3 dari
taraf (40, 60 dan 80%). Hasil penelitian menunjukkan pemberian dosis pupuk kalium berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
daun pada umur 30 dan 40 HST, diameter umbi, bobot berangkasan basah, bobot basah umbi, bobot berangkasan kering, bobot
kering umbi dan potensi hasil serta berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 40 HST. Pertumbuhan dan hasil bawang
merah terbaik dijumpai pada dosis pupuk kalium 100 kg ha-1 dan diameter umbi bawang merah terbaik dijumpai pada dosis pupuk
kalium 125 kg ha-1. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair limbah tahu berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter diameter umbi dan potensi hasil bawang merah. Hasil bawang merah terbaik dijumpai pada konsentrasi
60%. Terdapat interaksi yang sangat nyata terhadap diameter umbi dan interaksi yang nyata terhadap potensi hasil bawang merah.
Diameter umbi bawang merah terbaik dijumpai pada kombinasi dosis pupuk kalium 125 kg ha-1 dengan konsentrasi pupuk organik
cair limbah tahu 60% dan potensi hasil bawang merah terbaik dijumpai pada kombinasi dosis pupuk kalium 100 kg ha-1 dengan
konsentrasi pupuk organik cair limbah tahu 60%. 
Kata kunci : Potassium, Shallot, Tofu waste organic liquid fertilizer.
